BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Peran Lembaga

Swadaya Masyarakat Rumpun Aksara dalam Menanamkan Nilai-Nilai

Keagamaan di Desa Panti Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun 2016,

sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya baik yang bersifat teoritis

maupun praktis, maka untuk memberikan pemahaman yang lebih singkat,
tetap dan terarah dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran Lembaga Swadaya Masyarakat Rumpun Aksara dalam
menanamkan nilai-nilai aqidah Islam di desa Panti kecamatan Panti
kabupaten Jember tahun 2016 dilakukan melalui proses pembelajaran
siswa diberi pemahaman terhadap nilai-nilai agidah. nilai agidah siswa
diajakan iman kepada Allah, iman kepada Rasul, iman kepada kitab Allah,
iman kepada malaikat, iman kepada hari kiamat, iman kepada qada’dan
gadar. Sehingga siswa dapat memahami dengan baik terhadap nilai agidah.

2. Peran Lembaga Swadaya Masyarakat Rumpun Aksara dalam
menanamkan nilai-nilai syariat Islam di desa Panti kecamatan Panti
kabupaten Jember tahun 2016 dilakukan dengan melalui pembelajaran dan
mendemontrasikan praktek ibadah. Hal ini mampu membuat siswa lebih

bisa memahami nilai-nilai syariat. Seperti guru mempraktekan langsung
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tentang tata cara wudhu yang benar, sehingga siswa merespon dengan
baik.

3. Peran Lembaga Swadaya Masyarakat Rumpun Aksara dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak Islam di desa Panti kecamatan Panti
kabupaten Jember tahun 2016di lakukan dengan melalui pembelajaran
dan teladan. Akhlak kepada Allah siswa diajarkan untuk mentaati segala
perintah-Nya seperti shalat dan puasa. Sedangkan akhlak kepada sesama
manusia siswa diajarkan untuk saling menghormati dan akhlak kepada
lingkungan (alam) siswa diajarkan untuk bisa memanfaatkan alam sekitar

untuk belajar.

B. Saran

1. Kepada IAIN Jember, dengan adanya penelitian mengenai Peran Lembaga
Swadaya Masyarakat Rumpun Aksara dalam menanamkan nilai-nilai
keagamaan di desa Panti kecamatan Panti kabupaten Jember tahun 2016,
maka diharapkan ada penelitian kembali dalam masalah yang berbeda,
karena di Lembaga Swadaya Masyarakat Rumpun Aksara banyak
memiliki keunikan.

2. Kepada Lembaga Swadaya Masyarakat Rumpun Aksara, dengan
penanaman nilai-nilai keagamaan ini harus lebih diperhatikan, yaitu
dengan memperhatikan kehadiran siswa, dalam mata pelajaran aqidah,
misalnya dalam bab haji dan zakat lebih diperhatikan, agar siswa bisa

lebih memahaminya.
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3. Kepada guru harus lebih semangat dalam mengajarnya dan senantiasa
menggunakan strategi dan metode yang lebih variatif.

4. Kepada siswa, senantiasa memiliki kepribadian yang baik dengan
meyesuaikan dengan ajaran agama Islam dan harus lebih rajin, tekun
dalam mengikuti pembelajaran.

5. Kepada masyarakat, agar senantiasa memberi dukungan yang positif, baik

dari materi ataupun tenaga.
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